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Sectoral Last Change %

IDXBASIC.JK 1,284.43 0.32%

IDXCYCLIC.JK 893.53 0.32%

IDXENERGY.JK 2,081.60 0.47%

IDXFINANCE.JK 1,481.91 -0.05%

IDXHEALTH.JK 1,522.57 0.25% Source : TradingView, Research Erdikha

IDXNONCYC.JK 739.04 0.08%

IDXINDUST.JK 1,243.32 0.40%

IDXINFRA.JK 897.76 0.24%

IDXPROPERT.JK 716.97 0.20%

IDXTECHNO.JK 5,991.34 -0.22%

IDXTRANS.JK 1,777.65 -0.15%

Commodities Last Change %

Crude Oil Jan 23 $78.8 0.81%

Brent Crude Oil Last Day Financ $83.6 0.66%

Gold Feb 23 $1,763.9 0.01%

Copper Mar 23 $3.6 -0.03%

Indeks Close Change %

Dow Jones Industrial Average 33,853 0.01%

S&P 500 3,958 -0.16%

NASDAQ Composite 10,984 -0.59%

FTSE 100 7,512 0.51%

DAX PERFORMANCE-INDEX 14,355 -0.19%

SSE Composite Index 3,140 -0.30%

HANG SENG INDEX 18,142 -0.35%

Nikkei 225 27,813 -0.77%

Tingkat / Date

GDP Growth Rate

GDP Annual Growth Rate

Unemployment Rate

Inflation Rate

Inflation Rate MoM

Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP

Government Debt to GDP

Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI

Stock Last Price TP 1 TP 2 Stop Loss Commentary

INCO 7,300 7450 7575 7000 Gap Up, entry level: 7125-7325

ITMG 41,850 42575 43100 40500 Sideways, entry level: 41000-42000

META 128 132 135 109 Bearish Continuation, Good Earning, entry level: 110-130

ASLC 146 146 150 140 Consolidation, entry level:

ARKO 690 710 724 660 Overbought, entry level:

5674 USD Million 22/10

4376 USD Million 22/09

0.3 percent of GDP 21/12

41.2 percent of GDP 21/12

1.81 percent 22/09

5.72 percent 22/09

5.86 percent 22/09

5.71 percent 22/10

-0.11 percent 22/10

-4.65 percent of GDP 21/12

13.89 points 22/09

51.8 points 22/10
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MARKET REVIEW & IHSG OUTLOOK

Stock Recommendation

Pasar keuangan Indonesia kembali tertekan pada penutupan perdagangan Selasa (29/11/2022), tercermin dari

kinerja Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan rupiah yang kompak melemah, serta, pasar obligasi masih

bergerak variatif.

Melansir data Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG kembali ditutup di zona merah, terkoreksi tipis 0,08% ke posisi

7.012,07.

Meski IHSG melemah, asing masih net buy senilai Rp 777,21 miliar di seluruh pasar. Nilai transaksi indeks kemarin

juga mencapai sekitar Rp 15 triliun dengan melibatkan 25 miliaran saham yang berpindah tangan sebanyak 1,5 juta

kali. Sebanyak 238 saham menguat, 274 saham melemah dan 191 saham stagnan.

IHSG terbebani oleh empat indeks sektoral, yakni sektor teknologi yang terjun bebas 2,8%, sektor keuangan

tertekan 0,19%, serta sektor transportasi dan infrakstrutur yang melemah masing-masing sebesar 0,15% dan

0,01%.

Dibalik tertekannya kinerja saham Tanah Air. Sebaliknya, Indeks Hang Seng Hong Kong memimpin penguatan bursa

Asia-Pasifik pada hari ini, yakni meroket 5,24% ke posisi 18.204,68. Sedangkan Shanghai Composite China juga

ditutup bergairah yakni melejit 2,31% menjadi 3.149,75.

Sementara untuk indeks Straits Times Singapura melonjak 1,12% ke posisi 3.276,36, ASX 200 Australia menguat

0,33% ke 7.253,3, dan KOSPI Korea Selatan melesat 1,04% menjadi 2.433,39.

Sedangkan, indeks Nikkei 225 Jepang melemah 0,48% ke posisi 28.027,84.

Hal serupa terjadi pada nilai tukar rupiah yang juga berakhir melemah 0,13% ke Rp 15.740/US$. Dengan begitu,

Mata Uang Garuda telah tertekan selama tiga hari beruntun dari pekan lalu.

Pada perdagangan kemarin, rupiah sebenarnya sempat menguat ke Rp 15.690/US$ pada awal perdagangan. Tetapi

tidak lama langsung berbalik melemah 0,17% menyentuh Rp 15.746/US$. Level tersebut merupakan yang terlemah

sejak 16 April 2020. Rupiah terbebani oleh laju indeks dolar AS yang terpantau menguat 0,15% ke posisi 106,8.

Beralih ke Negeri Paman Sam, bursa saham Wall Street berakhir cenderung melemah pada perdagangan Selasa

(29/11), di mana investor masih menantikan rilis data ekonomi pekan ini.

Indeks Dow Jones Industrial Average (DJIA) berakhir naik tipis 0,01% ke 33.852,53. Namun, indeks S&P 500

terkoreksi 0,16% ke 3.957,63 dan Nasdaq Composite tergelincir 0,59% ke 10.983,78.

Dengan begitu, indeks S&P 500 dan Nasdaq telah terkoreksi selama tiga hari beruntun sejak pekan lalu. (Source:

CNBC Indonesia) 
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Resistance
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Net Foreign Buy (YTD)

Change (%)

IHSG

5.25 percent 22/11

Sell on Strength

Sell

Speculative Buy

Trading Buy

Trading Buy
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